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Abstract: The problems of this study are: (1) what are the values of school management at SMK
Negeri 7 Surakarta and (2) what factors discourage or encourage the implementation of those
school management values at SMK Negeri 7 Surakarta. This research is aimed at finding out: (1)
school management values at SMK Negeri 7 Surakarta and (2) factors that discourage or encourage
the implementation of school management values at SMK Negeri 7 Surakarta. This is a qualitative
research and ethnographic design. This research was conducted at SMK Negeri 7 Surakarta. The
object of this research was school management values. The data collected in this research were
primary data from primary sources. They were school head master, teachers, staffs, and students of
SMK Negeri 7 Surakarta. The techniques of data collection used in this research were (1)
documentation, (2) observation, (3) interview, and (4) questionnaire. The technique used to
evaluate data validity was triangulation. The collected data were analyzed by using the technique
of inductive analyses. The results shows that school management of SMK Negeri 7 Surakarta is
based on the positive values including: (a) the beauty and cleanliness, (b) cooperation and
collegiality, (c) work hard, (d) professionalism, (e) qualified service, (f) quality enhancement, (g)
openness and harmony, (i) responsibility, and (j) reward for achievement. There are many barriers
in implementing those positive values such as (a) the limitation of class building, (b) teachers’
shortage, (c) the small incentive, and (d) the differences of teachers’ competence. There are many

supported factors, such as: (a) school leadership, (b) teachers’ spirit, and (c) 1SO certificate.
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Pendahuluan

Sistem pendidikan nasional Indonesiapada
saat ini tengah dalam proses perubahan menuju
persaingan kualitas sumber dayamanusia. Proses
menuju perubahan tersebut banyak menghadapi
kendalayang cukup serius. Dalam konteks kebi-
jakan nasional, misalnya, banyak pakar dan prak-
tis pendidikan yang mengkritis pemerintah karena
dianggap tidak memiliki komitmen yang kuat untuk
membenahi sistem pendidikan nasional.

Berbagai masalah fundamental yang diha-
dapi oleh pendidikan nasional kitasaat ini tercermin
dari realitapendidikan yang kitajalani. Dalam kon-
teks metode dan strategi pembelgjaran di sekolah
misalnya, kebanyakan guru dan tenaga pengajar
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masih mempergunakan strategi dan metode
pembelagjaran yang konvensional. Metode pem-
bel gjaran tersebut menciptakan pesertadidik yang
tidak kreatif, inovatif dan memiliki ketergantungan
yangtinggi.

Problem-problem pendidikan yang bersifat
metodik dan strategik tersebut akhirnya meng-
hasilkan output yang sangat memprihatinkan.
Output pendidikan kitatidak hanyamemiliki mental
yang selalu tergantung pada orang lain, mereka
juga tidak kritis dan kreatif. Akhirnya, generasi
yang pernah mengenyam pendidikan justru men-
jadi pengangguran tersel ubung dan menciptakan
masal ah-masalah baru.

M eskipun untuk tiap jenis dan jenjang pen-
didikan masing-masing memiliki keunikan dan
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kekhususan, namun sebagian besar upaya peme-
cahan masal ah mutu pendidikan tel ah dilaksanakan
oleh pemerintah dengan memfokuskan pada
perbaikan kualitas komponen pendidikan. Ber-
bagai inovasi dan program pendidikan jugatelah
dilaksanakan, antara lain penyempurnaan kuri-
kulum, pengadaan buku ajar dan buku referensi,
peningkatan kualitas guru dan tenagakependidikan
melalui berbagai pelatihan peningkatan kualifikas
pendidikan, peningkatan manajemen pendidikan,
kegiatan pengendalian mutu yang berupakegiatan
laporan penyel enggaraan pendidikan, supervis dan
monitoring pendidikan, akreditas, sertapengadaan
kegiatan danfasilitaslainnya.

Dalam kerangkauntuk mengatasi berbagai
persoalan tersebut, satu hal yang penting untuk
diperhatikan adal ah bahwa sekolah memiliki andil
yang besar dalam upaya peningkatan mutu dan
kudlitaspendidikan nasiona . Daam hal ini sekolah
sebagai lembagaterkecil dalam sistem pendidikan
nasional harus berupaya untuk menjadi sekolah
yang efektif, sehinggaoutput pendidikan di sekolah
tersebut bermutu dan berkualitas serta sesuai
dengan kebutuhan, keinginan dan harapan
pelanggan, yaitu masyarakat.

Sekolah sebagai |lembaga pendidikan memi-
liki peran yang sangat besar dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini sekolah
harus mempu menjadi sekolah yang berkualitas.
Sekolah yang berkualitas menurut Suyanto (2006:
92) adalah sekolah yang diselenggarakan secara
efektif, sehingga melahirkan sekolah efektif.
Suyanto, (2006: 93) mendefinisikan sekolah efektif
sebagai “One in which students progress fur-
ther than might be expected from a considera-
tion of intake.” Dengan kata lain, tugas penting
sekolah adalah bukan hanya mencapai prestasi
tinggi bagi sekelompok kecil siswa, tetapi menjaga
agar semua siswa dapat berkembang sejauh
mungkin jika dibandingkan dengan kondisi awal
ketika mereka baru memasuki sekolah yang
bersangkutan.

Terdapat tiga karakteristik sekolah yang
efektif Suyanto, (2006: 93).

1. A common mission: shared values and be-
liefs; clear goals; instructional leadership.

2. A climate conducive to learning: students
involvement and responsibility; physical
environment; positive students behavior;
parental and community involvement and
support;

3. Emphasis on learning; Instructional and
Curriculum focus; Teacher collegiality and
development; high expectations; frequent
monitoring of students progress.

Ketigakarakter tersebut adalah: (1) memi-
liki misi yang sama: yaitu nilai-nilai dan keyakinan
bersama; tujuan yang jelas, dan kepemimpinan
instruksional, (2) memiliki satu iklim yang men-
dukung pembelgjaran: keterlibatan dan tanggung
jawab siswa; lingkungan fisik; perilaku siswayang
positif; keterlibatan dan dukungan orang tua dan
masyarakat, (3) penekanan pada pembelgjaran;
fokus padakurikulum dan instruksional ; pengem-
bangan dan kebersamaan guru; harapan yang
tinggi; monitoring perkembangan dan kemajuan
siswa secara berkala.

Sekolah harus memiliki satu misi yang
sama, budaya, nilai-nilai dan keyakinan yang sama,
tujuanyang jelas, dan kepemimpinaninstruksional.
Sekolah yang efektif juga harus memiliki iklim
yang kondusif untuk proses pembelgjaran, di mana
siswaterlibat secaraaktif dan bertanggung jawab,
lingkungan fisik yang mendukung, perilaku siswa
yang positif, keterlibatan dan dukungan orang tua
dan masyarakat. Sekolah yang efektif juga harus
memiliki perhatian penuh pada pembelgjaran, di
managuru memiliki harapan yangtingi, fokus pada
kurikulum perkembangan guru, dan pengawasan
terhadap perkembangan siswa secara ber-
kesinambungan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
dapat ditegaskan bahwa pengelolaan sekolah
merupakan salah satu faktor penting bagi
keberhasilan sekolah untuk mencapai sekolah
efektif. Penge-lolaan sekolah yang tidak efektif
dan tidak berjalan dengan semestinya akan
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membawa sekolah menuju penurunan kualitas
dan mutu. Sebaliknya, pengel olaan sekolah yang
efektif akan membawa sekolah menunju
peningkatan kualitas dan mutu.

Nilai-nilai yang dianut ol eh segenap warga
sekolah dalam pengel olaan sekolah dapat menjadii
prediktor perbedaan mutu antar sekolah dan mutu
sekolah. Nilai-nilai yang dianut oleh sekolah dalam
pengel olaan sekol ah memberikan panduan untuk
menilai apayang penting, apayang baik, apayang
benar, dan bagaimana cara untuk mencapainya.
Nilai-nilai pengel ol aan sekol ah tersebut merupakan
bagian dari budaya sekolah yang menunjukkan
kualitas kehidupan sekolah (Triguno, 2004: 1).

Mutu sekolah yang sifatnya dinamik,
menuntut adanya perubahan dari sekolah secara
terus menerus sesuai perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Sekolah dalam hal ini meli-
puti semua komponen yang adadi sekolah yakni
kepalasekolah, guru, staf administrasi, siswa, dan
masyarakat. Dalam rangka meningkatkan pro-
duktivitaskerjadan hasil kerjayang optimal serta
berdampak pada nilai-nilai yang agung, maka
sekolah perlu memiliki visi, misi, tujuan, sasaran,
operasional yang dilandasi keyakinan dan etika
kerja yang tinggi serta mengelolanya didukung
dengan kepemimpinan, manajemen, dan adminis-
trasi yang baik (Mulyono, 2008: 117).

Pernyataan tersebut sesuai dengan pen-
dapat Mulyono (2008: 120) yang menyatakan bah-
waagar pengel olaan lembaga pendidikan berjalan
secara efektif maka dibutuhkan peta yang ber-
tujuan untuk menyalurkan energi pengel olaannya
secara efisien ke tujuan pengelolaan yang telah
ditetapkannya. Peta yang telah dibangun dalam
pengel olaan tersebut berwujud vis danmisi. Tanpa
visi, misi, core beliefs, dan core values yang jelas
maka pengel olaan lembaga pendidikan tidak akan
optimal.

M el aksanakan dan menerapkan nilai-nilai
pengel olaan sekol ah padakenyataannyabukanlah
hal yang mudah. Setiap sekolah memiliki keunikan
berdasar polainteraksi komponen sekolah secara
internal dan eksternal. Parasiswamasuk ke seko-

lah dengan bekal nilai-nilai yang dimilikinya. Pene-
rapan dan pelaksanaan nilai-nilai pengelolaan
sekolah yang positif sangat terkait dengan pera-
nan setiap warga sekolah yakni kepala sekolah,
guru, siswa, dan warga sekolah lainnya dalam
mendukung terlaksananyanilai-nilai pengelolaan
sekolah yang baik.

Nilai adalah sebuah kualitas (Latif, 2007:
69). Setiap kel ompok memiliki keyakinan, norma-
norma, nilai-nilai, dan persepsi yang berbeda
dalam memandang suatu objek. Oleh sebab itu,
perbedaan tersebut memberikan identitas dan
karakteristik kepada masing-masing kelompok.
Nilai adalah suatu perasaan tentang apa yang
seharusnyadilakukan. Danandjgja(Ndraha, 2003:
18) berpendapat bahwanilai adalah: ““Pengertian-
pengertian (conceptions) yang dihayati seseorang
mengenai apa yang lebih penting atau kurang
penting, apayang lebih baik atau kurang baik, dan
apayang lebih benar atau kurang benar.”

Latif, (2007: 69) menyatakan bahwa nilai
dianggap sebagai sejenis perilaku tertentu yang
terkait dengan konsepsi tertentu tentang tahu dan
yang diketahui. Dalam hal ini, pengetahuan
selanjutnya menjelma menjadi keyakinan yang
kemudian direfleksikan menjadi sikap dan perilaku.
Perilaku seseorang dilandasi oleh keyakinan dan
nilai-nilai yang diyakini kebenarannyaoleh orang
tersebut.

Menurut Subur, (2007: 5) nilal adalahimpli-
kasi hubungan yang diadakan oleh manusiayang
sedang memberi nilai antara satu benda dengan
satu ukuran. Nilai merupakan realitas abstrak.
Nilai kitarasakan dalam diri kitamasing-masing
sebagai pendorong atau prinsip-prinsip yang
menjadi penting dalam kehidupan, sampai pada
tingkat, di mana sementara orang lain lebih siap
untuk mengorbankan hidup mereka daripada
mengorbankan nilai.

Nilai (Value) merupakan suatu ukuran nor-
matif yang mempengaruhi manusiauntuk melak-
sanakan tindakan yang dihayatinya. Menurut Zein
(2008: 16) nilai merupakan “basic assumption
about what ideals are desirable or worth
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striving for”” atau asumsi dasar tentang hal yang
ideal atau berharga untuk diperjuangkan. Dalam
hal ini nilai berarti sebagali sesuatu yang patut
diperjuangkan.

Subur, (2007: 5) menyatakan bahwa nilai
adalah peraturan-peraturan yang tidak tertulis
yang mengatur bagaimanacarakitabertindak dan
apayang kitalakukan. Nilai adalah yang mengatur
bagaimana cara kita berinteraksi dengan orang
lain, bagaimana cara kita menjalankan bisnis,
bagai mana carakitamengambil keputusan, bagai-
mana cara kita berkomunikasi, dan bagaimana
carakitaberinteraksi. Sementaraitu, Zein (2008:
46) memberikan gambaran tentang nilai sebagai
berikut : “...setiap orang mempunyai berbagai
penga aman yang memungkinkan diaberkembang
dan belgjar. Dari pengalaman itu, individu men-
dapatkan patokan-patokan umum untuk bertingkah
laku. Misalnya, bagaimana cara berhadapan
dengan orang lain, bagaimanamenghormati orang
lain, bagimanamemilihtindakan yang tepat dalam
satu situasi, dan sebagainya. Patokan-patokan ini
cenderung dilakukan dalam waktu dan tempat
tertentu.”

Nilai mempunyai fungsi : (1) nilai sebagai
standar; (2) nilai sebagai dasar penyelesaian kon-
flik dan pembuatan keputusan; (3) nilai sebagai
motivasi; (4) nilai sebagai dasar penyesuaian diri;
dan (5) nilai sebagai dasar perwujudan diri. Subur,
(2007: 5) menyatakan nilai sebagai nilai rohani
yang berupa kejujuran, kesetiakawanan, per-
saudaraan, rasakesosiaan, keadilan, tolong meno-
long, murah hati, bersih hati, sukamemberi maaf,
baik sangka, berkata benar, keramahan, berani,
kesucian, hemat, menepati janji, disiplin, mencintai
ilmu dan berpikiran lurus. Sementaraitu, Subur,
(2007: 6) menyatakan bahwa nilai rohani hanya
satu dari empat tingkatan nilai, yaitu nilai-nilai
kenikmatan, nilai-nilai hidup, nilai-nilai kejiwaan,
dannilai-nilai kerohanian. Nilai kenikmatan adalah
nilai-nilai yang menyebabkan orang senang atau
menderita. Nilai-nilai hidup adalah nilai-nilai yang
penting bagi orang hidup seperti kesehatan dan
kesgjahteraan umum. Nilai-nilai kejiwaan adalah

nilai-nilai yang tidak tergantung pada keadaan
jasmani maupun lingkungan misalnyanilai-nilai
keindahan dan kebenaran.

Berkaitan dengan keberadaan organisasi
atau sekolah, nilai-nilai sebuah organisasi meru-
pakan prinsi p-prinsip yang menjadi dasar operasi
dan pencarian organisasi tersebut dalam mencapai
visi dan misinya. Nilai-nilai tersebut meng-
ekspresikan kepercayaan dan cita-cita institusi.
Nilai-nilai tersebut selanjutnya akan menge-
mudikan dan memberikan arah bagi organisasi
(Sallis, 2008: 218).

Sejalan dengan pendapat Sallis tersebut,
Nurkholis (2006: 208) menyatakan bahwa nilai
membentuk budaya sekolah. Setiap organisasi
harus mendapatkan ciri khusus bagi dirinya
sendiri. Pada saat berjuang untuk mendapatkan
ciri khusustersebut, setiap organisas atau sekolah
menemukan bahwa beberapa nilai dan praktek
kerja lebih baik dari yang lain, dan kemudian
berkembang menjadi budaya organisasi atau
budaya sekolah.

Adapun budaya sekolah adalah asumsi-
asumsi dasar dan keyakinan-keyakinan di antara
para anggota organisasi atau sekolah Nurkholis,
(2006: 200). Ndraha (2003:42) mengungkapkan
budaya sebagai nilai-nilai yang telah mengakar
pada suatu kelompok masyarakat yang men-
cerminkan kepribadian kelompok masyarakat
tersebut. Budaya merupakan sesuatu yang kom-
pleks dan beragam sehingga antara kelompok
masyarakat yang satu dengan yang lain memiliki
budaya yang berbeda.

Peterson (1999: 1) menyatakan bahwa
“School culture is the set of norms, values and
beliefs, rituals and ceremonies, symbols and
stories that make up the “persona” of the
school”. Budaya sekolah adalah serangkaian
norma-norma, nilai-nilai dan keyakinan, ritual dan
upacara-upacara, simbol dan cerita yang mem-
bentuk kepribadian sekolah.

Peterson (1999, 107) menyatakan bahwa
sekolah adalah suatu budaya dan memiliki
kepribadiannya yang tersendiri. Masing-masing
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sekolah memiliki tradis yang berbeda, peraturan-
peraturan yang tidak tertulis, harapan-harapan yang
tidak diungkapkan, kebanggaan akan warisan atau
prestas masa lalu, dan semangat tersendiri. Setiap
sekolah mungkin memiliki lagu khususyang mem-
berikan smbol nilai-nilai yang penting bagi sekolah.
Sekolah mungkinjugamemiliki tradis khususyang
unik. Dengan kata lain, setiap sekolah memiliki
personalitas dan kepribadiannyayang tersendiri.

Dalam budaya sekolah, nilai atau horma
adalah segala sesuatu yang dipercaya oleh guru
dan segenap warga sekolah sebagai hal yang baik
dan benar, dan nilai tersebut merefleksikan satu
hal yang penting untuk dicapai atau diperjuangkan
di sekolah (Maslowski, 2006: 8). Nilai dan asumsi
dasar sebagai unsur budaya sekolah dianut ber-
sama oleh warga sekolah berdasarkan hal yang
penting, baik dan benar. Unsur budaya sekolah
ini tidak dapat diamati atau bersifat abstrak karena
terletak dalam kehidupan bersama. Perubahan
terhadap unsur budaya sekolah yang berupanilai
dan asumsi dasar ini sulit dilakukan dan mem-
butuhkan waktu yang lama. Unsur budayasekolah
tersebut menjadi pedoman dalam menentukan
kebijakan dan penyelenggaraan kegiatan di
sekolah.

Peterson (2008: 108) menyatakan bahwa
budaya sekol ah adal ah serangkaian norma, keya-
kinan, ritual dantradis yang membentuk peraturan
yang tidak tertulis yang menjadi pedoman bagi
seluruh komponen sekolah dalam berfikir dan
bertindak dalam organisasi sekolah. Misalnya
adal ah peraturan yang tidak tertulistentang sikap
seorang guru dalam menghadiri rapat guru, sikap
guru dalam menghadapi permasal ahan di sekolah,
ataupun mengenai peraturan tidak tertulistentang
perkembangan profesionalitas.

Nilai-nilai dasar yang diyakini oleh setiap
anggota kelompok tersebut selanjutnya ber-
kembang dan dihadirkan (embedded) menjadi
budayamelaui enam mekanisme primer dan enam
mekanisme sekunder (Ndraha, 2003: 116-117).

Enam mekanisme primer perwujudan nilai
menjadi budaya: @) What leaders pay attention,

measure, and control on a regular basis?b)
How leaders react to critical incidents and
organizational crises?c) Observed criteria by
which leaders allocate scarce resources.d)
Deliberate role modeling, teaching, and
coaching.e) Observed criteria by which
leaders allocate rewards and status.f)
Observed criteria by which leaders recruit,
select, promote, retire, and excommunicate
organizational members.

Enam mekanisme sekunder perwujudan
nilai-nilai menjadi budaya: a) Organization
design and structure.b) Organization system
and procedures. c)Organizational rites and
rituals. d) Design of physical space, facades,
and buildings. e) Stories, legend, and myths
people and events. f) Formal statement of
organizational philosophy, values, and creed.

Berdasarkan pernyataan di atas maka
kepal asekolah memiliki peran yang penting dalam
menghidupkan nilai-nilai dan budayatertentu di
sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurkholis
(2006: 204) yang menyatakan bahwa budaya
sekolah akan baik apabila: (1) kepala sekolah
dapat berperan sebagai model, (2) mampu mem-
bangun tim kerjasama, (3) belgjar dari guru, staf,
dan siswa, dan (4) harus memahami kebiasaan
yang baik untuk terus dikembangkan.

Pengelolaan atau manajemen pada dasar-
nyaadalah pengkoordinasian, pengorganisasian,
dan pengontrolaninformasi, sumber dayamanusia,
dan proses-proses pekerjaan untuk mencapai visi
dan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi
(Hallinger dan Snidvongs, 2005). Pengelolaan
sekolah padadasarnyaadal ah keterpaduan antara
teori dan praktek, atau keterpaduan antarapikiran
dan tindakan dalam bidang pendidikan yang
dilandasi dengan nilai-nilai gjaran agama, falsafah,
dan budayabangsa (Mulyono, 2008: 118). Menu-
rut Depdikbud (1998: 1) pengel olaan sekol ah ber-
arti pengaturan agar seluruh potensi sekolah
berfungsi secara optimal dalam mendukung ter-
capainya tujuan sekolah. berdasarkan pendapat
di atas, maka pengelolaan sekolah berarti peng-
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aturan sumber daya manusia, sarana dan pra-
sarana, dan proses-proses pekerjaan untuk men-
capai visi dan tujuan yang telah ditetapkan oleh
sekolah.

Kepala sekolah memiliki peran penting
dalam pengel olaan sekol ah. Kepalasekolah seba-
gai pemimpin memiliki potensi yang besar untuk
memantapkan dan menerapkan aspek-aspek
budayamelalui limamekanisme pokok, yaitu (1)
perhatian, (2) cara menghadapi krisis, (3) model
peran dan bimbingan, (4) pengal okasian penghar-
gaan, dan (5) kriteria penyel eksian dan penghenti-
an karyawan (Nurkholis, 2006: 204). Menurut
Stolp (2008: 3) tindakan kepala sekolah diper-
hatikandan dinilai olehoranglain, yaitu staf, karya
wan, dan siswa sebagai satu hal yang penting
untuk dilakukan. Seorang kepala sekolah yang
bertindak dengan penuh kasih dan perhatian ter-
hadap orang lain, cenderung membentuk budaya
dengannilai-nilai yang serupa. Sebaliknya, kepala
sekolah yang hanyamemiliki sedikit waktu untuk
orang lain, secara tidak langsung menekankan
adanya persetujuan terhadap budayadan perilaku
mementingkan diri sendiri.

Pengelolaan sekolah dalam penelitian ini
bukan hanyamelihat dari sisi kepaasekolah, tetapi
jugadari sisi guru, karyawan, dan guru sebagai
komponen sekolah. pengelolaan sekolah tidak
akan berhasil tanpa adanya peran dari semua
komponen sekolah. kepala sekolah tidak akan
mampu menjal ankan perannyasebagai pemimpin
sekolah apabilakomponen sekolah yang lain tidak
menjalankan perannyadengan baik.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan
pengelolaan sekolah dalam penelitian ini adalah
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kepala
sekolah, guru, karyawan, dan siswadalam rangka
mencapai tujuan sekolah berdasarkan visi dan misi
sekolah.

Visi menurut Dawam Raharjo, adalah
bayangan tentang masa depan organisasi baik itu
perusahaan maupun lembaga ( Mulyono, 2008:
127). Visi sekolah adalah wawsan yang menjadi
sumber arahan bagi sekolah dan digunakan untuk

memandu perumusan misi sekolah. dengan kata
lain, visi adalah pandangan jauh ke depan ke mana
sekolah akan dibawa. Visi menurut Slamet, juga
merupakan gambaran masadepan yang diinginkan
oleh sekolah, agar sekolah yang bersangkutan
dapat menjamin kelangsungan hidup dalam
perkembangannya (Mulyono, 2008: 128).

Visi tidak diciptakan tetapi dirumuskan dari
keyakinan. Visi merupakan suatu hal yang penting
tetapi tidak mudah untuk direalisasikan. Oleh
karenaitu, visi lebih berfungsi sebagai inspirasi
atau pendorong bagi lebaga atau bagi sekolah
untuk tumbuh dan berkembang.

Visi yang telah dirumuskan, akan diikuti
oleh misi. Misi, menurut Nirwana, adalah langkah
atau kegiatan yang harus dilaksanakan guna
merealisasikan atau mewujudkan visi (Mulyono,
2008: 133). Dengan demikian misi adalah pen-
jabaranvis dalam bentuk rumusan tugas, kewgjib-
an dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan
untuk mewujudkanvisi. Misi harusmengakomodir
semua kelompok dan semua kepentingannya.

Visi dan misi mencerminkan tujuan yang
ingin dicapa oleh suatu sekolah. Sekolah harus
mengetahui apa yang diinginkan dan apa yang
dilakukan untuk mencapai keberhasilan. Suatu
sekolah yang tidak menetapkan visi dan misi
secara jelas akan menghadapi kesulitan dalam
upaya meningkatkan mutunya. Untuk mencapai
keberhasilan, sekolah harusmelakukan revitalisas
terhadap visi dan misinya melalui tiga langkah.
Pertama, menciptakan hubungan baru dan men-
dalam dengan pihak-pihak yang peduli terhadap
sekolah, Kedua, melakukan pendekatan secara
serius kepada pihak-pihak yang bersedia mem-
bangun kebersamaan untuk membentuk budaya
sekolah. K etiga, membuat kesepakatan mengenai
vis dan misi. Keterpaduan antaratujuan, visi dan
misi dapat dicapai apabila setiap warga sekolah
memiliki pemahaman dan persepsi yang sama
mengenai visi dan misi yang dirumuskan.

Pemahaman yang sama tersebut dapat
meningkatkan kesadaran akan peran dan besar
kontribusi yang diberikan oleh setiap warga
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sekolah dalam mencapai tujuan sekolah. Nurkholis
(2006: 56) menyatakan bahwabudayaorganisasi
yang kuat harus dikembangkan di antara warga
sekolah sehingga mereka bersedia berbagi tang-
gung jawab, bekerja keras dan terlibat secara
penuh dalam pekerjaan sekolah untuk mencapai
cita-citabersama. Budaya sekolah yang kuat juga
mensosialisasikan warga baru untuk memiliki
komitmen terhadap misi sekolah dan dalam waktu
yang sama mengajak warga warga lama bekerja
sama secara terus menerus untuk menjalankan
misi sekolah.

Setiap sekolah harus menetapkan visi yang
jelas dan menantang, membentuk strategi dan
merencanakan tindakan atau perilaku untuk
mencapai tujuan strategi yang akan mengantar
merekamewujudkan visi melalui carayang efektif
dan efisien. Perilaku yang berorientasi mutu tidak
terlepas dari budaya sekolah.

Budaya sekolah adalah landasan bagi
pengembangan sekolah (Saphier dan King, 1985).
Pengembangan sekolah merupakan hasil dari
adanya empat elemen yaitu penguatan kemam-
puan guru, pembaruan kurikulum yang sistematis,
pengembangan organisasi, dan keterlibatan orang
tua dan masyarakat dalam hubungan komunitas
dengan sekolah. budaya sekolah menjadi penyo-
kong dari keempat €lemen tersebut.

Apabilabudaya sekolah kuat, makaproses
pengembangan sekolah akan terlihat nyata, ber-
kelanjutan dan berkesinambungan, tetapi jika
budaya sekolah lemah, maka proses pengembang-
an akan berjalan lambat, tersendat-sendat, dan
tidak berkelanjutan. Hal yang membentuk budaya
yang kuat adalah nilai-nilai dan keyakinan yang
terkandung di dalamnya Apabilanilai-nilai inti, vig,
tujuan, dan keyakinan terhadap sekolah dinyatakan
dengan jelas, maka hal tersebut akan memberi
bentuk dan arah terhadap perkembangan sekolah.
pengel olaan sekolah akan berjalan sesuai dengan
visi-visi, nilai-nilai inti, dan keyakinan tersebut.
Saphier dan King (1985) menyatakan bahwajika
nilai-nilai inti dianggap sebagai bahan bakar, maka
budaya sekolah adalah mesinnya.

Tujuan pengelolaan pendidikan adalah
meningkatkan efisiensi dan ef ektivitas penyeleng-
garaan kegiatan operasional kependidikan dalam
mencapai tujuan pendidikan (Mulyono, 2008: 55).
Adapun tujuan pendidikan di Indonesia secara
umum adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Bab Il Pasal 3 UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional).
Tujuan pendidikan tidak terlepas dari pen-
didikan yang berada dalam konteks kehidupan
masyarakat. Pendidikan adalah produk suatu
masyarakat tertentu. Oleh sebab itu, tujuan pen-
didikan tidak bisadipisahkan dengan masyarakat
yang memilikinya. Dengan katalain, tujuan atau
visi pendidikan adalah kongruen dengan visi
masyarakat di manapendidikan itu berada (L atif,
2007: 112).
Pengel olaan sekolah memiliki fungsi yang
integral dalam proses pendidikan, terutamadalam
pengel olaan pel aksanaan proses bel gjar-mengajar
di sekolah. Fungsi pengelolaan proses belajar
mengajar ini meliputi fungsi perencanaan, fungsi
organisasi, fungs koordinasi, fungsi maotivasi, dan
fungsi pengawasan (Mulyono, 2008: 55-56).
Fungsi perencanaan mencakup kegiatan
menentukan kebutuhan, yang diikuti oleh penen-
tuan strategi pencapaian tujuan dan penentuan
program untuk melaksanakan strategi pencapaian
tersebut. Fungsi organisasi meliputi personel,
sarana dan prasarana, distribusi pengelolaan
personel, distribusi tugas dan tanggung jawab,
yang terwujud sebagai suatu badan pengelolaan
yangintegral. Fungsi tersebut antaralain meliputi:
1. Mengidentifikasikan serta menggolongkan
jenis-jenistugas dan tanggung jawab.

2. Menentukan dan mendistribusikan tugas
tanggung jawab dan kewenangan.

3. Merumuskan aturan-aturan dan hubungan
kerja(Mulyono, 2008: 81).
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Organisas sekolah memiliki kepalasekolah
besertawakil-wakilnyasesuai dengan keperluan,
dan juga memiliki kepala unit penunjang yang
bertanggung jawab mengelola seluruh unit
penunjang kegiatan sekolah. Menurut Mulyono
(2008: 74) di dalam sekolah terdapat dua jenis
organisasi, yaitu organisasi formal dan organisas
informal. Organisasi formal adalah organisasi
yang dengan penuh kesadaran dan dengan
sengaja dibentuk, di mana di dalamnya terdapat
suatu sistem dan hirarki hubungan, wewenang,
tugas, dan tanggung jawab para anggota demi
terlaksananya suatu kerja sama dalam rangka
tercapainyatujuan.

Adapaun organisasi informal terbentuk
dengan tidak sengaja, dan muncul tidak dikarena-
kan oleha danya peraturan-peraturan melainkan
spontan, misalnyakarenaadanya persamaan hobi,
persamaan daerah asal, dan lain sebagainya.
Organisasi memiliki berbagai fungsi, antaralain
(1) menetapkan bidang kerja, metode, dan alat
yang dibutuhkan, (2) membina hubungan antara
personal yang terlibat, tanggung jawab, wewenang,
hak dan kewajiban mereka sehingga memper-
cepat tercapainya tujuan organisasi (Mulyono,
2008: 75-76).

Soetjipto dan Kosasih, (2004: 220) menye-
but organisasi sekolah sebagai organisasi mikro
yang memiliki (1) unsur kepemimpinan, (2) unsur
tata usaha, (3) unsur urusan, (4) unsur instalasi,
(5) unsur pelaksana, dan (6) unsur siswa. Unsur
kepemimpinan terdiri dari kepala sekolah dan
wakil kepalasekolah. Pemimpin sekolah berfungs
sebagai penanggung jawab semua kegiatan
administrasi di sekolah. Adapuntugaswakil kepala
sekolah adalah membantu kepal a sekolah dalam
mel aksanakan tugasnya sehari-hari dan mewakili
kepala sekolah apabila berhal angan.

Selainwakil kepalasekolah, dalam mel ak-
sanakan tugas sehari-hari kepala sekolah secara
teknisdibantu oleh unsur tatausaha. Adapun unsur
urusan dijabat oleh guru. Tugasnya adalah mem-
bantu penyel enggaraan kegiatan administrasi pen-
didikan di sekolah dalam bidang-bidang penggjar-

an, kesiswaan, bmbingan dan penyul uhan, pengab-
dian masyarakat, dan kurikuler. Unsur instalasi
bertugas membantu kegiatan administrasi pen-
didikan di sekolah dengan jalan menyediakan
layanan penunjang bagi terselenggaranya
kegiatan belgjar menggjar di sekolah. Unsur pelak-
sanasecaralangsung mel aksanakan prosesbelgjar
mengajar di sekolah. Unsur pelaksanaini melipuiti
ketuajurusan, guru bidang studi, guru kelas, dan
wali kelas. Siswamerupakan fokuskegiatan laya
nan di sekolah. Semua untusur tersebut dalam
konteks pel aksanaan tugastidak terl epas dari nilai-
nilai yang disepakati bersama.

Nilai-nilai pengel olaan sekolah merupakan
nilai-nilai yang mendasari pengelolaan sekolah.
Perilaku pengel olaan sekol ah terbentuk oleh gerak
dari dalam dan berjalan secara sadar. Penggerak
dari dalam terasebut adalah sistem nilai yang
ditambahkan dan atau tertanam, melembaga, dan
hidup di dalam diri orang atau lembaga yang
berasangkutan. Nilai tertanam dan berarti nilai
tersebut menjadi keyakinan, pendirian, suatu
pegangan. Hal tersebut terjadi melalui pembuktian
pengalaman bahwa nilai itu, misalnya, prestasi
siswa atau kemandirian, dapat tercapai menjadi
kenyataan (Ndraha, 2003: 39).

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
perilaku pengel olaan sekolah merupakan aktua-
lisad, sosidlisas, daninternalisas keyakinan, pen-
dirian, atau sikap yang dimiliki oleh sekolah.
Dengan mempelgjari perilaku pengel olaan sekolah
maka bisa diperoleh pemahaman tentang
keyakinan, nilai-nilai atau pendirian sekolah.

Mulyono (2008: 121) menyatakan bahwa
setiap sekolah sudah seharusnya memiliki core
values, yaitu nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh
lembagadalam perjalanan mewujudkanvisi. Core
values memberikan batasan dalam pemilihan
cara-carayang ditempuh dalam perjalanan mewu-
judkan visi. Core values membentuk perilaku
yang diharapkan dari civitas organisasi dalam
mewujudkan visinya.

Suryabrata (1990: 105) mengemukakan
enam jenisnilai yang seyogyanyadikembangkan
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di sekolah., yaitu: (1) nilai ilmu pengetahuan, (2)
nilai ekonomi, (3) nilai kesenian, (4) nilai keaga-
maan, (5) nilai kemasyarakatan, dan (6) nilai politik
kenegaraan. Adapun perilaku dasarnyaadalah (1)
berfikir, (2) bekerja, (3) menikmati keindahan, (4)
memuja, (5) berbakti atau berkurban, dan (6)
berkuasan atau memerintah.

Nilai kebersamaan dapat terlihat dari
adanya kerjasama dan saling tolong menolong
antarastaf dengan guru, guru dengan guru, siswa
dengan siswa ataupun siswa dengan guru dan
sebagainya. Setiap warga sekolah merasa memi-
liki tugas dan kebutuhan yang sama yaitu men-
capai tujuan sekolah. Apabilaterdapat bagian yang
membutuhkan pertolongan ataupun bantuan, maka
bagian yang lain akan siap untuk membantunya.

Nilai-nilai eksperimentasi akan terlihat dari
opini guru tentang kebutuhan untuk melakukan
berbagai percobaan berkaitan dengan proses pem-
belgjaran. Setiap guru merasa didorong untuk
berkembang dan mengembangkan diri dan
kemampuannya dalam menjalankan tugasnya
sebagai guru, misalnyamelalui percobaan pene-
rapan berbagai metode dan teknik pembelgjaran.
K epalasekol ah yang mendukung nilai-nilai ekspe-
rimentasi tersebut akan menghargai guru yang
sudah melakukannya dan mendorong guru yang
lain untuk melakukannya.

Nilai-nilai pengharapan yangtinggi tampak
dari perilaku guru dan staf yang berusaha untuk
terus berkembang dan mengembangkan diri ma-
sing-masing melalui sikap kerjasamadan mel aku-
kan evaluasi secara berkala. Mereka menyadari
bahwa perilaku tertentu akan diberikan penghar-
gaan dan perilaku yang sebaliknyaakan diberikan
sanksi.

Nilai-nilai kepercayaan dan percayadiri akan
tampak dari adanyakomitmen setiap guru, staf dan
juga siswa untuk melakukan yang terbaik dalam
bidang masing-masing. Adapun nilai-nilai dukungan
yang nyatamisa nyaadal ah dukungan dalam bentuk
finansial dan sumber dayalain yang diberikan oleh
sekolah untuk setiap kegiatan siswa, guru, maupun
staf untuk mengembangkan diri mereka.

Kepemimpinan berperan penting dalam
mengupayakan agar setiap warga sekolah meme-
gang teguh dan meyakini nilai-nilai tersebut.
Penulisan nilai-nilai dan keyakinan, misalnya, di
papan tulis, di papan pengumuman, atau di ruang-
ruang kelas tidak akan menjamin bahwa setiap
elemen sekolah akan mengingat dan menghargai-
nya. Setiap kelompok perlu diingatkan kembali
tentang nilai-nilai tersebut. Peran kepala sekolah
adalah untuk memantapkan adanya nilai-nilai
tersebut dalam benak setiap komponen sekolah,
guru, karyawan, dan siswa. K epalasekolah misal-
nya perlu memberikan penghargaan untuk
memperkuat nilai-nilai yang diyakini tersebut.

Untuk mengetahui secara lebih jauh dan
mendalam mengenai nilai-nilai pengelolaan
sekolah dan penerapannya, penulistertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Nilai-Nilai
Pengelolaan Sekolah (Studi Situsdi SMK Negeri
7 Surakarta).” Adapun sub fokus yang menjadi
kajian pada penelitian ini menyangkut persoalan
bagaimanadan nilai-nilai apakah yang mendasari
pengelolaan sekolah pada SMA Negeri 7 Sura-
karta. Sedangkan tujuan utama penelitian ini
hendak menemkan nilai-nilai dan polapengelolaan
sekolah yang di lingkungan Surakarta tergolong
SMA Negeri faforit.

Metode

Pendlitianini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan etnografi, karena peneliti
berinteraksi langsung dengan sumber yang akan
diteliti. Penelitian kualitatif pada hakekatnya
adalah mengamati orang dalam lingkungan hidup-
nya, berinteraksi dengan orang-orang, berusaha
memahami bahasadan tafsiran informan tentang
duniasekitarnya. Tekanan etnograf diletakan pada
budaya yang ada di lingkup mikro atau lingkup
sekolah, yang dalam hal ini mengenai nilai-nilai
yang menjadi bagian dari budaya sekolah SMK
Negeri 7 Surakarta, bagaimana warga sekolah
menganut nilai-nilal tersebut dan mel aksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekol ah.
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Pemilihan subyek yang diteliti dengan
setting yang alami yaitu SMK Negeri 7 Surakarta,
didasarkan padatingkat kefavoritan sekolah yang
dilengkapi dengan pemilikan sertifikat 1SO 9001
2000 mulai akhir tahun 2006. Selain itu, sekolah
juga tengah melaksanakan berbagai upaya dan
program peningkatan mutu dan pelayanan sekolah.
Daam pendlitianini pendliti berusaha secaraaktif
melakukan interaksi dengan subyek atau respon-
den yang diteliti dengan kondisi apa adanya dan
tidak direkayasa agar data yang diperoleh meru-
pakan phenomenayang asli dan nature.

Responden utama dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah,
Kepala Tata Usaha, karyawan, sebagian kecil
guru, dan siswaSMK Negeri 7 Surakarta. Teknik
wawancara mendalam dan observasi menjadi
tumpuan utama dalam pengmpulan data.

Di dalam melakukan analisis data peneliti
mengacu kepada tahapan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display) dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion
drawing/verivication), biasa dikenal dengan
model analisis interaktif (interactive model of
analysis).

Adapun pemeriksaan keabsahan data
didasarkan atas empat kriteria, yaitu (1) dergjat
kepercayaan (creditibility), (2) keteralihan
(transferability), (3) kebergantungan (depen-
dability), (4) kepastian (confirmability). Dari
keempat kriteriayang ada, penulis menggunakan
beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data
seperti Ketekunan pengamatan , dan Triangulasi.

Hasil dan Pembahasan

Pengelolaan sekolah SMK Negeri 7 Sura-
karta dilaksanakan dengan berlandaskan pada
keyakinan warga sekolah terhadap nilai-nilai: (a)
keindahan dan kebersihan, (b) kedisiplinan, (c)
kerjasama, (d) kerjakeras, (€) profesionalitas, (f),
pelayanan prima(g) peningkatan mutu (h) keter-
bukaan dan kekeluargaan, (i) tanggung jawab, dan
(i) penghargaan terhadap prestasi.

Nilai keindahan dan kebersihan selain
tampak padafisik lingkungan sekolah jugatam-
pak padatradis Jum' at bersih, lombakebershan
dan peraihanjuaralombakebers han setigp tahun
yang dilaksanakan oleh pemerintah kota Sura-
karta

Nilai kedisiplinan terlihat dari kepatuhan
dan kedisiplinan seluruh warga sekol ah terhadap
peraturan dan tatatertib yang dibuat oleh sekolah.
K epal asekolah dan guru menjadi contoh dantela
dan dalam mel aksanakan kedisiplinan, baik dalam
hal kedisiplinan waktu, baju seragam, dan per-
aturan-peraturan yang lain.

Nilai kerjasamadan kerjakeras ditunjuk-
kan oleh warga sekolah yang menunjukkan
kemauan untuk bekerjasama mel aksanakan tugas
sekolah dan bekerjamel ebihi jam sekolah. Sekolah
juga bekerja sama dengan lembaga lain untuk
mencapai tujuan sekolah. Setiap warga sekolah
jugaberkomitmen untuk bekerjakeras mengerja-
kan tugas yang diberikan kepadanya meskipun di
[uar jam sekolah.

Nila profesionaitasditunjukkan dari upaya
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas,
membuat perangkat pembelgjaran, dan menye-
lenggarakan proses pembelgjaran yang efektif.
Nilal pelayanan prima ditunjukkan oleh sekolah
dalam memberikan pelayanan kepadawali murid,
kepada siswa, dan kepada pelanggan masyarakat.
Kelengkapan fasilitas, pelayanan yang ramah,
ketepatan waktu, empati, menghargai pelanggan
adalah beberapaciri yang ditunjukkan dalam pela-
yanan yang diberikan ol eh sekolah.

Nilai peningkatan mutu ditunjukkan dengan
kemauan semua warga sekolah untuk mengem-
bangkan diri melalui berbagai pelatihan, diklat,
seminar, dan pendidikan lanjutan. Nilai keter-
bukaan dan kekeluargaan ditunjukkan dari hubung-
an dan interaksi yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah antara semua warga seko-
lah. Guru, karyawan, dan siswa saling mengun-
jungi jikaterjadi musibah, ataupun ada keluarga
yang meninggal dunia. Sekolah jugamengadakan
pengajian, arisan, dan kegiatan lain yang melibat-
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kan seluruh keluarga besar sekolah.

Nilai tanggung jawab ditunjukkan dari
kesediaan semua warga sekolah untuk menger-
jakan tugas dan kewajiban masing-masing,
misalnya guru mengajar dan meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya, dan siswa
belgjar dan mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah.

Nilal penghargaan terhadap prestasi ditun-
jukkan dari adanya penghargaan-penghargaan
untuk setiap orang yang berjasa mengharumkan
nama sekolah baik dalam bentuk uang, maupun
dalam bentuk non mateari.

Nilai-nilai yang dianut oleh wargasekolah
dalam pengelolaan sekolah SMK Negeri 7 Sura-
kartarelatif baik dan positif. Tetapi pelaksanaanya
menghadapi beberapakendalaatau hambatan: (a)
jumlah kelas yang kurang sesuai dengan jumlah
siswa, (b) jumlah guru yang kurang, (c)
penghargaan yang relatif kecil atau kurang sesuai
dengan harapan, (d) kompetensi guru yang
berbeda-beda dan sebagian sangat jauh berbeda.

Jumlah kelasyang lebih sedikit dibanding-
kan dengan jumlah siswa, dan jumlah guru yang
kurang banyak sehingga guru mengajar tidak
sesuai dengan bidang keahliannya, dan penghar-
gaan yang relatif kecil dapat menghambat pelak-
sanaan nilai-nilai positif misalnyanilai pelayanan
yang primadan profesionalitas.

Selain faktor penghambat, terdapat faktor
pendukung yang mendorong pel aksanaan nilai-nilai
pengelolaan sekolah yang positif: (a) kepemim-
pinan kepala sekolah, (b) semangat dan kemauan
guru, dan (c) sertifikat 1S0.

K epemimpinan kepala sekolah berpenga-
ruh besar dalam mendorong tumbuhnyanilai-nilai
positif di sekolah. Kepal a sekolah telah memper-
kuat nilai-nilai positif yang mendasari pengelolaan
sekolah melalui keteladanan yang diberikannya.
Selainitu, kepalasekolah jugatelah memberikan
inspirasi bagi bawahan, bagi guru, karyawan, dan
pesertadidik untuk maju dan berkembang mening-
katkan kompetensi masing-masing melalui
arahan-arahan dan motivasi-motivasi yang
diberikan oleh kepala sekolah dalam setiap

kesempatan formal maupun dalam interaksi
nonformal.

Semangat dan kemauan guru untuk maju
dan berkembang mendukung pelaksanaan nilai-
nilai yang positif seperti nilai kerjakeras, nilai kerja
sama, nilai profesionalitas dan tanggung jawab.
Adanya sertifikat 1SO mendukung pelaksanaan
nilai-nilai pengelolaan sekolah yang positif. Audit
internal yang dilakukan minimal tigabulan sekali
telah mendorong semuaguru, karyawan maupun
kepala sekolah melaksanakan tugasnya dengan
baik, memenuhi aturan tata tertib, disiplin, ber-
tanggung jawab, dan mengembangkan kemam-
puan dan profesionalitasnya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
adanya nilai-nilai yang diyakini bersama oleh
seluruh warga sekolah dan menjadi dasar dalam
pengelolaan sekolah di SMK Negeri 7 Surakarta.
Nilai-nilai tersebut tercermin dalam perilaku, sikap,
dan tindakan kepala sekolah, guru, karyawan, dan
siswa dalam menjalankan tugas masing-masing
di sekolah. Nilai-nilai tersebut saling mendukung
satu sama lain. Nilai yang satu mendukung dan
berkaitan dengan nilai yang lain.

Nilai keindahan dan kebersihan sangat
penting dalam mewujudkan tujuan sekolah karena
lingkungan yang indah dan bersih sangat ber-
pengaruh terhadap pelaksanaan proses pembe-
lgjaran yang efektif. Lingkungan yang bersih dan
sehat merupakan salah satu penunjang pem-
belgjaran yang efektif. Nurkholis (2006: 204)
menyatakan bahwa staf membutuhkan lingkungan
kerjayang baik secarafisik maupun psikissehingga
dapat menumbuhkan iklim yang menyenangkan
untuk bekerjamaupun untuk belgjar.

Nilai kedisiplinan sangat tampak pada
perilaku, sikap, dan tindakan warga sekolah.
K epala sekolah sangat mementingkan nilai kedi-
siplinan, sehinggatidak sungkan untuk menegur
guru atau karyawan yang tidak disiplin. Nilai-nilai
kedisiplinan tidak akan terjaga apabila kepala
sekolah dan guru tidak mampu memberikan
contoh secarakongkrit dalam hal kedisiplinan. Hal
ini seperti yang diungkapkan oleh Mulyasa (2007:
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122-123) bahwadalam pendidikan, mendisiplinkan
peserta didik harus dimulai dengan pribadi guru
yang disiplin, arif, dan berwibawa.

Nilai kerjasama menjadi dasar dalam
pengelolaan sekolah di SMK Negeri 7 Surakarta.
Kerjasamaantar guru, kerjasamaantar karyawan,
kerjasama antar peserta didik, kerjasama antara
guru dengan karyawan, guru dengan kepala
sekolah, guru dengan peserta didik, kerjasama
dengan orang tua, dan kerjasama sekolah dengan
duniaindustri atau DUDI.

Nilai profesionalitas mendasari perilaku
wargasekol ah sehari-hari dalam mencapai tujuan
sekolah. Guru jugadimintabersikap profesional.
Profesionalitas guru dapat dilihat dari sikapnya
terhadap rekan guru, terhadap pekerjaannya,
terhadap lingkungan kerja, terhadap pemimpin, dan
terhadap siswa (Soetjipto dan Kosasih, 2004 43).

Nilai peningkatan mutu jugamenjadi dasar
dalam pengelolaan sekolah di SMK Negeri 7
Surakarta. Kepala sekolah mendorong semua
warga sekolah untuk terus meningkatkan mutu
dengan memberikan penghargaan kepada warga
sekolah yang berprestasi, mengadakan pemilihan
guru teladan, mengikutsertakan guru dan siswa
padaberbagai lombadi tingkat kota, provinsi, dan
nasional dan memberikan penghargaan kepada
yang memenangkan perlombaan tersebut.

Nilai-nilal positif yang diyakini bersamaoleh
warga sekolah di SMK Negeri 7 Surakarta
tersebut membantu sekolah mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Setiap warga sekolah memiliki
komitmen terhadap misi sekolah dan dalam waktu
yang samamengajak semuawarga bekerjasama
secara terus menerus untuk men-jalankan misi.

Secaraumum pelaksanaan nilai-nilai yang
positif dalam pengel olaan sekol ah tersebut mampu
menumbuhkan suasana dan iklim kerja yang
kondusif sehingga semua warga sekolah merasa
termotivas untuk bekerjadan melaksanakan tugas
masing-masing dengan maksimal. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Nurkholis (2006:
212) bahwa lingkungan yang mendukung moral
tinggi adalah lingkungan yang memiliki komunikasi

yang terbuka, menghargai prestasi, berkeadilan,
dan kompensasi yang sesuai, kondisi kerjayang
atraktif, kesempatan untuk pertumbuhan pribadi,
rasamemiliki dan kesempatan untuk berkembang.

Pengelolaan sekolah SMK Negeri 7 ber-
jalan dengan cukup baik yang didasarkan pada
nilai-nilai yang positif. Namun demikian, kadang-
kala mengalami hambatan yang disebabkan baik
oleh kondisi dalam sekolah sendiri maupun oleh
kondisi dari luar sekolah di antaranya adalah
jumlah dan kuantitasguru, jumlah lokal kelasyang
kurang, kompetensi guru yang bervariasi dan
sebagain sangat berbeda jauh, dan pemberian
penghargaan finansial yang kurang sesuai dengan
harapan. Faktor-faktor tersebut menyebabkan
sebagian pelaksanaan nilai-nilai menjadi kurang
maksimal. Pelayanan yang prima dan profesi-
onalitas sekolah, misalnyaakan terhambat karena
faktor lokal yang kurang, sehingga sekolah mem-
berlakukan dua shift.

Pelaksanaan nilai-nila positif dalam penge-
lolaan sekolah SMK Negeri 7 Surakartatidak ter-
lepas dari berbagai faktor yang mendukung.
Faktor tersebut adalah (a) kepemimpinan kepala
sekolah, (b) semangat dan kemauan guru, dan ()
sertifikat 1SO. Pada dasarnya kepala sekolah
SMK Negeri 7 Surakarta telah melaksanakan
proses pembangunan budaya sekolah melalui tiga
proseskunci yang disebutkan ol eh Peterson (2002:
3) yaitu (1) membacabudaya, memahami sumber
sgjarah budaya dan menganalisa norma-norma
dan nilai-nilai sekarang, (2) menilai budaya,
menentukan elemen budaya yang dapat men-
dukung visi dan misi sekolah dan budaya yang
dapat menghambat pencapaian tujuan akhir, dan
(3) secara aktif membentuk budaya dengan cara
mendukung aspek positif dan berupayamentrans-
formasi aspek negatif budaya.

Semangat dan kemauan guru untuk terus
maju dan berkembang merupakan salah satu
faktor yang mendorong tumbuh dan berkembang-
nyanilai-nilai pengelolaan sekolah yang positif.
Hal tersebut ditunjukkan dari tingginyakemauan
guru untuk berubah dan untuk meningkatkan
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keterampilan mereka dengan mengikuti kursus
komputer, kursus bahasa Inggris, seminar dan
diklat-diklat lainnya.

Adanya sertifikat 1SO mendukung pelak-
sanaan nilai-nilai pengel olaan sekolah yang positif.
Audit internal yang dilakukan minimal tigabulan
sekali telah mendorong semua guru, karyawan
maupun kepala sekolah melaksanakan tugasnya
dengan baik, memenuhi aturan tatatertib, disiplin,
bertanggung jawab, dan mengembangkan kemam-
puan dan profesionalitasnya.

Simpulan dan Saran

Seluruh warga sekolah SMK Negeri 7
Surakartamemiliki keyakinan terhadap nilai-nilai
positif yang mendasari perilaku, sikap, dan
tindakan merekadalam pengel olaan sekolah. Nilai-
nilai tersebut adal ah (a) keindahan dan kebersihan,
(b) kedisiplinan, (c) kerjakeras, (d) kerja sama,
(e) profesionalitas, (f) pelayanan prima, (g)
keterbukaan dan kekeluargaan, (h) peningkatan
mutu, (i) tanggung jawab, dan (j) penghargaan
terhadap prestasi. Nilai-nilai tersebut tercermin
dalam kondisi fisik sekolah, lingkungan sekolah,
dan dalam prilaku dan tindakan yang dilakukan
oleh warga sekol ah.

Pelaksanaan nilai-nilai pengelolaan sekolah
yang positif tersebut kadang kalaterhambat oleh
(a) jumlah lokal kelas yang kurang banyak, (b)
jumlah guru yang kurang, (c) penghargaan materi
yang relatif kecil atau kurang sesuai dengan yang
diharapkan, dan (d) perbedaan kompetensi guru
dan sebagian sangat berbeda jauh.

Faktor-faktor tersebut menyebabkan
sebagian pel aksanaan nilai-nilai menjadi kurang
mak-simal. Pelayanan yang prima dan profesi-
onalitas sekolah, misalnyaakan terhambat karena
faktor lokal kelasyang kurang, sehinggasekolah
memberlakukan duashift. Kemampuan guru yang
tidak merata juga menyebabkan pelayanan yang
diberikan kepada siswa menjadi kurang ber-
kualitas. Penghargaan atau imbalan materi yang
relatif sedikit menyebabkan sebagian guru menjadi

kurang bersemangat dan cenderung enggan
mengerjakan tugasdi luar jam sekolah dan dalam
mengembangkan kompetensi dan kemampuan diri.

Padasisi yang lain, pelaksanaan nilai-nilai
pengelolaan sekolah yang positif tersebut dapat
berjalan dengan cukup baik karenadidukung oleh
beberapa faktor pendukung, yaitu (a) kepemim-
pinan kepalasekolah, (b) semangat dan kemauan
guru, dan (c) sertifikasi 1SO.

K epemimpinan kepal a sekolah yang tegas,
melibatkan semua warga sekolah, memberi
teladan, dan menghargai semua warga sekolah
sangat mendukung pelaksanaan nilai-nilai yang
positif di SMK Negeri 7 Surakarta. Guru yang
selalu bersemangat dan berkemauan keras untuk
maju mendukung upaya SMK Negeri 7 untuk
mencapai tujuannya. Sertifikasi 1SO juga men-
dorong guru dan seluruh warga sekolah untuk
mel akukan tugasnyadengan baik karenatuntutan
ISO dan adanya audit internal yang dilakukan
setiap tigabulan sekali.

Berdasarkan simpmpulan tersebut dapat
disarankan; 1) kepada sekolah lain bahwa
disampaing berbagai pola penerapan nilai-nilai
yang telah diterpakan ternyata polapenggal angan
nilai intinsik dengan prasyarat kredibilitas SDM
cukup memberi hasil yang lebih efektik dan ber-
sifat humanis. Namun demikian penerapannya
tentu memperhatikan aspek pendukung di masing-
masing lembaga, baik menyangkut karakteristik
SDM, filosofi, budayaorganisas yang dikembang-
kan, mapunvisi danmisi dantujuannya. 2) Selain
hal di atas, kepada guru-guru yang memiliki
berbagai potensi yang dapat dikembangkan, untuk
melakukan inovasi pengembangan diri sesuai
dengan kondisi lembaganya. 3) sesuai dengan
semnngat desenralisasi sekolah, fihak Dinas
terkait hendaknya menambah peuang seluas-
luasnyakepada sekolah dalam berbagai kiprahnya
guna ikut memajukembangkan daerah dan
mencerdaskan anak bangsa dalam menjaga
peningkatan martabat bangsa dan negaradi mata
dunia.
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